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Salam Redaksi.

Unruk edisi 16 tahun 20 I 9 ini BULETIN INOVASI |EK){OLOGI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI

PERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya:nenyertai terbitnya edisi ini.

Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliri bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi

terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, anlara lain: KeragaanTeknologi Budidaya Padi

Sistem Tanam Benih Langsung (Tabela) di Sulawesi Selatan, Penggunaan Pupuk Organik Cair Biourine

terhadap Peningkatan Hasil Tanaman Padi, Analisis Penyebara;: Varietasu:rggul Baru Padi dalam Upaya

pencapaian Swasembada Berkelanjutan di Sulawesi Selatan, Pengaruh Faktor Pengenceran Pulp dan

Lama penyimpana.:r terhadap Kualitas Nata de Kakao, Peran dan Partisipasi Wanita dalam Pengelolaa4

Usahatani: lStudi fasus: Desa Rasau Jaya 2, Kecamata:r Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, P:ovinsi

Kalimantan Barat), Analisis Hub:.:ngan Media Penyuluhan dengan Sikap Afektif Petani Cabai (Studi Kasus

pada petani Cabai di Kab. Maros) Kajian peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Melalui Pemanfaatan

Bio-Slurry, Keragaan Hasil DelapanVarietas Cabai Rawit di KabupatenTakalar. Harapan kami, edisi ini

dapat menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga

sajian informasi inovasi teknologi pertanian ini dapal memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca'

Kami sangat menghargai setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi untuk melengkapi dan

menyempurnakan buletin ini, terima kasih.

Xormat

DEWAN RT.DAKSI
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PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR BIOURINE TERHADAP

PENINGKATAN HASIL TANAMAN PADI

THE USE OF BIOURINE LIQUID ORGAN'C FERTILIZER TO 
'INCREASERICE YIELD

Idaryani dan SurianY
BPTP Sulawesi Selatan

ABSTKAK

penggunaan pupuk organik mempu menjadi solusi elalam mengurangi aplikasi pupuk anorganik yung

berlebihan karena bahun orgunik mampu memperbaiki sifat Jisik, kimia, dan biologi tanah" Pupttk organik,

cair (pOC) atau biourine aiutah larutan yang sebcgian besar etau seluruhnya terdiri atas bahan organik

yang berasal clari sisa tanaman dan kotoran hewan yang berbentuk padat dan mudah lani, serta berisi satu
'atu; 

tebih pembawa un,tur yang clibuttthkan tanaman, Tuiuan kegiatcn {tdakth untuk membetikan inJormasi

teknologi penggunaan POC Biourine terhadap peningkatan hasil tanaman padi. Pengumpulan clata dax

informisi r/ipiiUn dengan melakukan penelusnran melalui intetnet, studi pustaka, dan pengamatan langsttng

poan Ukotikoiian, selaiiatnvrs tlata diolah secara deslcriptif. Hasil penelitian menuniukkan bahwa p*tggunaoft
-pAC 

Birsnrine yang cliaptiiasikan melulni daun cendentng meningkatkan pertumbuhan, komprsnen hasil,

rlan hasil padi'sawah. iplikasi Biourine yang dikr:mbinasikan clengan 75-100% dosis NPK meningkatkan

hasil 22-jq%, se6angkin hasil penelitian aplikasi biaurine melalui tanah yang dikombinasikan dengan

pupuk NPK t 00% dQn 50% dapat meningkatkan 8- I 1% hasil padi'

Kata kunci '. pttpuk organik cair, biourine, padi

ABSTRACT

The ttse oJ'organicfertilizer can be a sohttion in reeltrcing excessive application of inorganicJbrtilizers

because organic matter ii abte to impn:ve the pfu;:ical, chemical, and biological properties of the soil. Liquid

organic lbrtitizer (LOF) or biourine is a salution consisting mostly or enlirely oJ'organic msterial derived

/rim plint residttes and animel dtrng which is salicl antl soluble, and contains one or more carrier elemenls
'needed 

by plants. The purpose oJ thi activity is la provide inJbrmation on the use r{'POC Siourine technol'

ogy to ixcrease rice yiitcl. eoilecting datct and information obt{tined by searching through the internet, library

research, and direct observution at the location of the study then tke dsta is processed descriptively. The

resalts showed th{tt the use of PAC Biottrine applied through leaves tends ta incre(tse growth, yield compo-

nents, and yielcl of lowlancl rice. Biourine application cambinetl with 75-100%NPK dose increases vield 22'

34%o, white the rexilts oJ'reseurch on bioarine rspplication throttgh soil combined with 100% lt'lPK.ferlilizer

and 50y{} can increase 8-14% rice yield'

Kata kunci '. pupuk organik cair, biourine, rice
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PENDAHULUAN

Untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan
beras, salah satu upaya yang harus dilakukan yaitu
intsrsifikasi pertanian. Intensifrkasi perianian adalah

upaya peningkatan produksi padi per satuan luas.
Salah satu u?aya intensifikasi adalah pemupukan
berdasarkan kebutuhan tanaman. Pemupukan
berfungsi untuk menambah unsJr hara yang
dibuluhkan untuk perfumbuhan dan perkembangan
tanaman serta menjaga ketersediaan unsur hara bagi
tanaman. Agar tanaman dapat menyerap hara dan
tcmbuh dengan baik, maka kegiatan pemupukan
harus memperhatikan ketepatan dosis, cara, waktu,
dan tempat.

Pupuk merupakan bahan tambahan yang
dibutuhkan oleh tumbuhan seperti halnya manusia
yang memba:t*kan makanan untuk energi, tumbub,
dan berkembang. Pupuk dapat menambah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Pupuk
organik dapat dijadikan salah satu al:erna:if
pengganti pupuk anorganikyang selama ini umum
digunakan oleh para pelani (Susila,20l6).

Sejak revolusi hijau dikembangkan dan
diadopsi dalam budidaya padi sawah, terjadi
perubahan besar terhadap teknologi perlanian
secara umum di negara berkembang. Revolusi hijau
melahirkan varietas berdaya hasil tinggi yang
respoasif terhadap pemupukan dosis tinggi sehingga
me:luntut aplikasi pupuk anorganik berlebih pada
padi sawah. Akibat negatif dari revolusi hijau
dengan tingginya penggunaan pupuk anorga*k
adalah timbuhya berbagai masalah seperti level-
ing qff (kelandaian peningkatan produktivitas),
reldahnya keuntungan petani karena tingkat biaya
input tinggi, masalah-masalah lingkungan, dan
kesehatan serta ketidakseimbangan hama dan
penyakit. Akibat lain adalah tidak diaplikasikannya
p::puk organik yang menyebabkan kerusakan fisik,
ki:nia, dan biologi tanah.

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi
solusi dalam mengr::angi aplikasi pupuk anorganik
yang berlebihaa dikarenakaa adanya bahan organik
yangmampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk organik disamping dapat
menyuplai hara NPK, juga dapat menyediakan
unsur hara mikro sehingga dapat mencegah kahat
unsur mikro pada lanah marginal atau lanah yang
telah diusahakan s€cara intensif dengan
pemuplkan yang kurang seimbaag.
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Semakin tinggi aplikasi pup::k anorganiktanpa
pengembalian bahan organik ke tanah mengakibatkan
keseimbangan dan ketersediaan hara tanah
terganggu. Tingginya harga pupuk delgan
ketersediaan ya:rg terbatas dan efisiensi pe:nupukan
yang rendah mengakibatkan pemupukan tidak lagi
nyala meningka&an hasil.

Pupuk organik cair (POC) atau biourine
adalah larutan yang sebagian besar atau seluruh-aya
terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman dan kotoran hewan yang berbentuk padat
dan mudah larut, serta berisi satu atau lebih
pembawa unsur yang dibutuhkal tanaman (Gustia,
2016). Selanjutnya Rizqiani et al. (2007)
rnenyatakan bahwa POC kebanyakan diapl ikasikan
melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar
yang mengandung hara mak:o dan mikro esensial
(N, I K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, M:1, dan bahan
organik).

Biourine merupakan salah satu altemalif
untuk meningkatkan ketersediaan, kecxkupan, dan
efisiensi serapan hara bagi tanaman padi sawah.
Menurut hasil penelitiaa Elisabeth, dkk. (2013)
kandungan nutrisi yang terdapat pada pupuk cair
urine sapi cukup banyak, salah satunya adalah Ni-
trogen. Nitrogen bemanfaat bagi pertumbahan
fase vegetatif tanaman. ?enggunaan pupuk organik
cair berupa biourin sapi yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan
produkivitas tanaman dan mengurangi penggunaan
pupuk anorganik.

Kelebihan dari biourine ini adalah dapat
secara cepat mengatasi deiesiensi hata, tidak
bermasalah dalam pencuciaa ha:a, dan mampu
menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan
dengan pupuk cair anorgani( maka pupuk organik
cair (biourine) umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman serta mengandung unsur hara mikro dan
fitr:hormon (auxin dan giberilin) maupun bakteri
fertilizer walaupun digunakan sesering mungkin.
Selain itu pupuk inijuga memiliki bahan pengikat
sehingga larutan pupuk yang diberikan ke
permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh
ta:1aman.

Menu:ut Sutari (2010) aplikasi biourine
berbeda dengaa aplikasi pupuk organik padat.
Biourine diaplikasikan pada tanaman setelah
tanaman tumbuh, karena pada saat masa
pertumbuhan dan pe:kembangbiakan tanaman
banyak membutuhkan nutrisi. B iourine langsung

Buletin Inovasi Per:anian. No. I 6 Tahun 201 9



diserap oleh tanaman dan sebagian lagi diuraikan.

Karena biourine mudah menguap dan tercuci oleh

air hujan, nitrat yang terbentuk akan hilang oleh

faktor cuaca, seperti hujan dan sinar matahari. Sila

cuaca berawan dan udara lembab, kehilangan unsur

N akan lebih kecil dibanding kondisi cuaca panas'

kering, dan banyak angin. Tujuan penyusunan

makalah adalal untuk memberikan informasi
teknologi penggunaan POC Biourine terhadap

peningkatan hasil tanaman Padi.

METODE P:NOLTTIAN

Pengumpulan data dan informasi diperoleh

dengan melakukan penelusuran melaiui inlernet,

studi pustaka, dan pengamatan langsung di daerah

lokasi pengkajian dan dilakukan sejak bulan

Oktober * Desember 2018' Data dan inforrnasi

yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara

deskiptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

POTENSI DAN KANDUNGAN HARA
BIOURINN

Urine (airkencing) merupakan limbah yang

dihasilkan oleh ternak peliharaan seperti sapi,

kambing, atau babi. Sekarang ini limbah tersebul

pada umumlya masih belum banyak dimanfaatkan

dan cenderung dianggap tidak bernilai serta tidak
jarang dianggap mencemari lingkungan karena

menimbulkan bau Yang tidak sedaP'

Terbatas:rya penelitian tentang penggunaan

urine ternak ur:tuk pemupukan lanamatr

me nyebabkan urine terlak lidak banyak

dimanfaatkan ditingkat petani' berbeda dengan

kotoran padat {pupuk kandang) yang sudah umum

pemanfaalannya. Menurut Adij aya, (2008) potensi

urine temak sapi jantan dengan berat + 300 kg rata-

rata menghasilkan 8 liter - 12 liter urine hari-r,

sedangkan sapi induk dengan berat + 250 kg

menghasilkan 7,5 liter * 9 liter urine hari-r, sehingga

per bulan satu ekor sapijantan dengan berat + 300

kg akan menghasilkan 2401iter -360 liter urine dan

satu ekor sapi induk dengan berat + 250 kg

menghasilkan 2?5liter -270 liter urine, sedangkan

menurut Parwati, dkk. (2008) seekor sapi jantan

dengan berat diatas 300 kg di daerah Kintamani rata-

rata lnenghasilkan urine 19,7 liter hari-r.

Hasil analisis kandungan hara yang

Br:letin Inovasi Pertalian, No 16 Tahun 2019

dilakukan terhadap urine kambing diperoleh bahwa

kandungan haraN (0,89 %), P (89 ppm), K(7.770
ppm) dan C-organik {0,37 %) sedangkan urine

sapi memiliki kandungan hara yang lebih rendah

dengan kandungan hara N (0,36oA), P2O5 (5'589

mg/L), K2O (975,0 mg/L), Ca (25,5 mll-), dan

C-organik (0,706 %). Biourine dengan mol gamal

juga memiliki kandungan homon indol asetut acid
(IAA) sebesar 1197,6 mg/L. Kandlngan IAAyang
dimilikinya lebih tirggi dibandingkan dengan IAA
yang terkandung dalam urine sapi yang masih segar

sebesar 7A4,26 nglL. Ssme:1tara IAA dikenal

sebagai auksin utama pada tanamaa.

Biourine mengandung unsur hara mako dan mikro,

dimana unsrir hara mikro berfungsi sebagai acti-

vator sistem enzim atau dalam proses perfumbuhan

tanaman, seperti fotosintesis dan respirasi. Begilu
juga dengan kandungan hara makro yang cukup

tersedia bagi kebutuhan tanaman, dapat

meningkatkan panjang malai serta mampu

meningkatkan hasil tanaman (Sitompul et al.,

2014).

Selain itu biourine juga mengandung unsur-

unsur hara yang dibutuhkan untuk peftumbuhan,

perkembangan, dan kesehatan tanama::. Unsur-

unsur itu terdiri dari nitrogen (N), iosfor (P)' dan

kalium (K). Nitrogen digu:rakan untuk pertumbuhan

tunas dan batang dan daun. Fosior (P) digunakan

untuk merangsang pefilmbuhan akar, buah, dan

biji. Sementara kalium (K) digunakan untuk

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap

serangan hama dan penyakit (Setiawan, 2AA7)'

Hadi (2005) menambahkan bahwa, biourine
mengandung unsur kalium yang berperan penting

dalam setiap proses metabolisme tanaman. yaitu

dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion

ammolium. Unsur kalium juga berperan dalam

memelihara tekanal turgor dengan baik sehingga

memungkinkan lancarnya proses-proses

metabolisme dan menjamin kesinambungan
pemanjangan sel. U:!su: fosfor berperan dalam

menyimpan dan memindahkan energi untuk sintesis

karbohidrat, protein, dan proses fotosintesis'

Senyawa-senyawa hasil fotosintesis clisimpan

dalam bentuk senyawa organik yang kemudian

dibebaskan dalam be:rtuk ATP u:rtuk pertumbuhan

taraman. Asam folat dan zat pengatu: tumbuh yang

terkandung dalam POC atau biourine akan

mendukung dan mempe:cepat pertumbuhan

tanaman.
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Temrk d$ ,enls Koto€n N( ) I P(ryo) K( ) Alrr l
Sapi Padal 0,5s 0,30 0,40 75

CiL t,40 0,03 t,60 90

Kcrbau Padat 0,60 0,30 0,]{ 85

Cair 1.00 0,15 1,50 92

Krda 0,40 0,20 0,10 85

Cair 1,03 0.50 1.50 92

(ambing Padat 0.60 0.ll 0,1.7 60

Cdij 1,50 0,tl !.80 85

Ddnba Pada: 0,75 0,50 0,45 60

Cnir 1,15 0.05 2,r0 I

Kandungan TatH*z pada beberapa Kotoran
Ternak Padat dan Cair

hasil panen tanaman padi. Teknologi penggunaan

bahan urine &pat menekan biaya budidaya para

petani khususnya pada petani yang mempunyai

ternak sapi, sehingga diharapkan dapat
memberikan peningkatan hasil ploduksi secara

optimal.

Perdana S.N., dkk (2015) menambahkan

bahwa kelebiha:: biourine adalah mampu
memberikan hara bagi tanaman tanpa merusak

unsur hara di dalam tanah dan lebih mudah diserap

oleh tanaman. Tandi, O.G., dkk., (2015)
menyatakan bahwa biourine menguntungka*
karena tidak merusal tanah dan tanaman .

walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu,'
biouri:re memiliki bahan pengikat, sehingga larutan

pupuk yamg diberikan ke permukaan tanah bisa

langsung digunakan oleh tanaman.

Hardjowigeno dan Sarwono (2007)
menyatakan bahwa penggunaan biourine lebih

memudahkan pekerj aan, dan penggunaan bi ourine

berarti melakukan tiga macam proses dalam sekali

pekerjaan, yaitu memupuk tanaman, menyiram

tanaman, dan mengobati tanaman. Sedangkan

menuryt Harlatik dan Selyorini (2011) peranan

biourine terhadap sifa: kimia tanah adalah sebagai

: (a) penyedia hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan

S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe), (b)

meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK)
tanah, dan (c) dapal membentuk se::yawa
kompleks dengan ion logam beracun seperti Al, Fe,

dan Mn sehingga logam'logam ini tidakmeracuni'

Peranan pupuk organik terhadap sifat fisika tanah

antara lain adalah : (a) memperbaiki struktur tanah

karena bahan organik dapat o'mengikat" pa:tikel

tanah menjadi agregat yang mantap, (b)
memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga

daya pegang air tanah meniadi lebih baik dan

pergerakan udara (aerasi) di dalam tanah juga

menjadi lebih baik, dan (c) mengurangi fluktuasi

s:rhu tanah.

Peranan pupuk organik terhadap silat biologi

tanah adalah sebagai sumber energi dan makanan

bagi makro dan mikro tanah. Dengan cukup

te:sedianya bahan organik maka aktivitas
organisme tanah yang iuga mempengaruhi
ketersediaan hara, siklus hara, dan pembenl:kan

pori makro dan mikro tanah menjadi lebih baik.

Pemanfaatan urine kambing pada tanaman bawang

merah telah diuji dan memberikan hasil yang tidak

Sumber: Lingga (1991)

MANFAAT DAN APLIKASI BIOURINE
PADA TANAMAN

Biourin adalah penggunaan I liter urin sapi

da:r 5 kg kotcran padat sapi dicampur dengan 50

liter air dan diperam dalam waktu sekitar I minggu.

Dalam bahan cair kotoran sapi terdapat enzim dan

mikroba penghancu: sisa makanan temak dan

hormon, yang diharapkan dapat mempercepat

proses metabolism pada tanah maupun tanaman

sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman (padi).

Biourine mempunyai beberapa manfaat,

diantaranya dapal mendorong dan meningkatkan

pembentukax klorofil daun dan pembenlukan bintil

akar pada tanaman leguminosae, sehingga

meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman

dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat

meningkatkan vigor :anaman sehingga tanaman

menjadi kokoh dan kuat, meni:rgkatkan daya tahan

lanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan

serangan patogen penyebab penyakit, merangsang

pertumbuhan cabang prodr.iksi, dan meningkatkan

pembentukan bunga dan bakal buah, serta

mengurangi gugurnya daun, bunga' dan bakal buab

(Rizqiani dkh, 2007).

Biourine dapat menggantikan pengglmaan

biokultur, dimana proses pembuatan biouri:re sama

dengan biakultur ha:rya saja BP? digantikan oleh

u:ine sapi. Uj i coba yan g dilakukan Santoso (20 1 2)

menunjukkan penggunaan biourjne pada tanaman

jagung dan mentimun dapat memberikan
peningkatan hasil buah 30 - 60 % dibandingkan

dengan tanpa aplikasi biourine. Biokultur memiliki

bahan penyubur tanaman yang dapat meningkatkan

potensi hasil panen pada padi (Santoso, 2006).

Biourine dapat menggantikan peran biokultur
karena kandungan Zat Petgatur tumbuh (Z?T)

pada urine sapi yaag dapat meningkatkan potensi

60 Buletin Inovasi Pertaniaa, No. l6 Tahun 201 9



diserap oleh tanama* dan sebagian lagi diuraikan.

Karena bio::rine mudah m€nguap dan tercuci oleh

air hujan, nitrat yang terbentuk akan hiiang oleh

faktor cuaca, sepelti hujan dan sinar matahari' Sila

cuaca berawan dan uda:a lembab, kehilangan unsur

N akan lebih kecil dibanding kondisi cuaca panas,

kering, dan banyak angin. Tujuan penyusunan

makalah adalah untuk memberikan informasi
teknologi penggunaan POC Biourine terhadap

peningkatan hasil tanaman Padi.

METODE PENELITTAN

Pengumpulan data dan informasi diperoleh

dengan melahrkan penelusuran melalui internel,

studi pustaka, dan pengamatan langsung di daerah

lokasi pengkajian dan dilakukan sejak bulan

Oklober - Desember 2018. Data dan informasi

yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara

deskrip:if.

HASIL DAN PEMBA}IASAI\

POTENSI DAN KANDUNGAN HARA
BIOURINE

Urine (airkencing) merupakan limbah yang

dihasilkan oleh iernak peliharaan seperti sapi,

kambing, atau babi. Sekarang ini limbah tersebut

pada umumnya masih belum banyak dimanfaatkan

dan cenderung dianggap tidak bernilai serta tidak
jarang dianggap mencemari lingkungan karena

menimbulkal bau yang tidak sedaP.

Terbatasnya peneli,tian tentang penggrrnaan

urine ternak untuk pemupukan tanaman

menyebabkan urine ternak lidak banyak

dimanfaatkan ditingkat petani, berbeda dengan

kotoran padat (pupuk kandang) yang sudah rmum
pemanfaatannya. Menurut Adij aya, (2008) potensi

urine ternak sapijanlan dengan berat + 300 kg rata-

rata menghasilkan 8 liter - 12 liter urine hari-r,

sedangkan sapi induk dengan beral + 250 kg

menghasilkan 7,5 liter - 9 liter urine harir' sehingga

per bulan satu ekor sapijantan dengan berat + 300

kg akan menghasikan 240 liter - 360 liter urine dan

salu ekor sapi induk dengan berat + 250 kg

menghasilkan 225liter -270 liter urine, sedangkan

menurua Parwati, dkk. (2008) seekor sapijantan

dengan berat diatas 300 kg di daenh Kintamani rata-

rata penghasilkan grine 19,7 liter hari-r.

Hasil analisis kandungan hara yang
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dilalcukan terhadap urine kambing diperoleh bahwa

kandungan haraN (0,89 %), P (89 ppm), K(7.770
ppm) dan C-organik {A37 %) sedangkaa urine

sapi memiliki kandungan hara yang lebih rendah

dengan kandungan hara N t0,36yo), P2O5 (5'589

mgL), K2O (975,0 mgil-), Ca (25,5 mg/L), dan

C-organik (0,706 %). Biourine delgan mol gamal

j uga memifiki kandungan hormon indol asetat acid
(IAA) sebesar ll97,6mgll. Kandungan IAAyang
dimilikinya lebih tinggi dibandingkan dengan IAA
yang lerkandung dalam urine sapi yang masih segar

sebesar 704,26 mglL. Sementara IAA dikenal

sebagai auksin utama pada tanaman.

B iourine mengandung unsu: hara makro dan mik;o,

dimana unsur hara mikro berfungsi sebagai acti-

vator sislem enzim atau dalam p:oses pertumbuhan

tanaman, seperti fotosintesis dan respirasi. Begitu
juga dengan kaadungaa hara makro yang cukup

tersedia bagi kebutuhan tanaman, dapat

meningkatkan panjang malai serta mampu
meningkatkan hasil tanaman (Silompul et al.,

2014).

Selain itu biourile jaga mengandung unsur-

unsur hara yang dibutuhkan untuk peitumbuhan,

perkembangal, dan lesehatan tanaman. Unsur-

unsur itu terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P), dan

kalium (K). Nitrogen digunakan untuk pctumbuhan

tunas dan batang dan daua. Fosfo: (P) digunakan

untuk meralgsang perhrmbuhan aka; buah, da:t

biji. Sementara kalium (K) digunakan untuk

meningkatkan ketahana:l tanaman terhadap

serargan hama dan penyakit (Setiawan, 2007).

Hadi (2005) menambahkan bahwa, biourine
mengandung unsur kalium yang berperan penting

dalam setiap proses metabolisme tanaman, yaitu

dalam sinlesis asam amino dar: protein dari ion-ion

ammonium. Unsur kalium juga berperan dalam

memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga

memungkinkan lancarnya proses-proses

metabolisme dan menjamin kesinambulgan
pemanjangan sel. Unsur fosfor berperan dalam

menyimpan dan memindahkan energi untuk sintesis

karbohidrat, protein, dan proses fotosi:rtesis.

Senyawa-senyawa hasil fotosintesis disimpan

dalam bentuk senyawa organik yang kemudian

dibebaskan dalam bentuk ATP untuk pertumbuhan

taraman. Asam folat danzalpengatur tumbuh yang

terkandung dalam POC alau biourine akan

mendukung dan mempercepat pertumbuhan
tanaman.
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berbeda diba:rdingican pemanfaatan pupuk kandang

sapi. Pemberian pupuk kimia yang dikombinasikan

dengan urine kambing dosis 4000 liter har mampu

memberikan hasil bawang merah 20,56 tha I tetapi

tidak berbeda nyata dengan kombinasi pupuk kimia

dengan p:puk kandang sapi dosis 10 t har yang

menghasilkan 18,88 t ha I (Adijaya dkk., 2006).

Penelilian pemanfaatan urine sapi yang

dilakukan pada rumput raja menunjukkan bahwa

urine sapi dosis 7500 literha r, mampu meningkatkan

biomassa rumput raja pada pane:r pertama sebesar

90,18 7o, dibandingkan tanpa pemupukan'
Pemupuka:: dengan 7500 liter ha-r urine sapi

memberikanbiomassa rumput raja 54,05 t ha' tidak

berbeda dengan penggunaan 250 kg urea ha1 dan

10 t kompos ha-r yang menghasilkan biomassa

masing-masing 56,33 t ha-r dan 54,94 t ha-r,

sedangkan kontrol (tanpa pemupukan) menghasilkan

biomassa 28,42tha-r (Adijaya dan Yasa, 2007).

Produktivitas jeruk siem di Desa Belanga,

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli
meningkat 74 oh dtbandingkan lanpa perlakuan

urine sapi yaitu da:i rata-rala25 kg pohonr menjadi

43,5 kg pohon r, sedangkan g rude y ang dihasilkan

dengan perlakuan urine sapi yaitu 41,54 o/o gracle

A dal B sedangkan gresde C dan ) sebesar 58,47
o/a. Gradeyang dihasilkan dengan pemberian urine

sapi lersebut meningkat dibandingkan tanpa

perlakuan yang menghasilkan l0 o/o grade A dan

B serta 90 Yo grade C dart ) (Darjanto dan

Satifah, 2009). Sedangkan hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh Adijaya dkk.' (2009)
menunj ukkan bahwa per,nberian biourine dengan

dosis tertentu memberikan pengaruh yang nyata

dan dapat meningkatkan hasil lanaman cabai

sebanyak l0-25o/o.

Aplikasi kombinasi 50% pupuk NPK dengan

biourine dapai meningkatkan produksi berat segar

say*ran daun kangkung, bayam, dan caisin' Selain

itu biourine dengan kandungan unsur lengkap yai:u

unsur makro dan hormon auksin serta giberelin

memberikan hasil daun segar sayuran tersebut

serta efesiensi relatif agronomi yang lebih tinggi
(Duaja,2012).

Hasil penelilian yang telah dilakukan oleh

Aditya A. Ryan (2012) menunjukkan bahwa

pemberian biourine 7.500 I ha-1 yang

dikombinasikan dengan 50% pupuk NPK dapat

meningkatkan hasilcabai rawit' Hal ini disebabkan

karena biourine merupakan penyedia nitrogen yang
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sangat vital bagi lanaman. Setyo:ini dkk. (2006)

menyttakan urine sapi memiliki sifat mirip dengan

urea dalam penyediaan N bagi tanaman dimana N
yang diserap dari urin sapi dalam bentukamonium

sehingga mudah tersedia bagi la4aman'

PENINGKATAN HASIL PADI DAN
PTNGURANIGAN PUPUK ANORGANIK
DENGAN MENGGUNAKAN BTOURINE

Komponen Pertumbuhan Padi

Pertumbuhan tanaman dapat digunakan

sebagai indikator untuk mengetahui lebih jauh

karakterisitik tanaman dalam hubungannya dengan

hasil. Adapun kr:mponen pe*urnbuhan tanaman padi

meliputi iinggi tanaman dan jumlah malai.
Pertumbuhan tinggi tanaman sangat t*kait dengan

ketersediaan unsur hara dalam tanah- Hasil kajian

yang lelah dilalcukan di Desa Corowali, Kecamatan

Barebbo, Kabupaten Sone (2016) menunjukkan

bahwa Snggi tanaman padi dan ju:nlah malai tertinggi

diperoleh pada pemberian biourine yang

dikombinasikan dengan pemberian pupuk anorganik

50% tlari dosis rekomendasi. Demikiap juga hasil

kajian yang telah dilakukan di Desa Mattoangilg,

Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, tinggi

tanarnan dan jumlah malai yang tertingg.i diperoleh

pada perlakuan pemberian biourine yang

dikombinasikan dengan pupuk anorganik set*tgah

rekomendasi (50% dari rekomendasi) (Idaryani dan

Matheus, 201 6).Tinggi tanaman sangal dipengaruhi

oleh jumlah hara yang disrap oleh tanaman' dalam

babs-batas tertentu semakin banyak unsur hara (N,

P, K) yang dibrikan semakin baik karqra unsur N

sangat penting dalam meningkatka:: pertumbuhan

akar, batang dan daun (Sutari, 20 I 0).

Tingginya pertumbuha:r yang diperoleh pada

kajian di dua lokasi tersebut disebabkan karena

diduga tanaman mendapatkan unsur hara yang

dibutuhkan dalamjumlah yang crkup, sehingga dapat

meningkatkan serapan-unstr hara oleh tanaman dan

kemudian dapal memacu pertumbuhan. Dengan

meningkatnya serapan hara oleh tanaman, maka

proses metabolisme juga akan semakin baik dan

selanjulnya akan menghasilkan lotosintat yang lebih

banyak.

Selain itu, hal tersebut juga kemungkinan

disebabkan terutama karena hara baik dari pupuk

anorganik :naupun biou:ine mampu dimanfaatkan

dan lersedia secara maksimal sebagai hara stimu-

6l



lator oleh tanaman. Menurut Adijaya (2009)'

pertumbuhan tanaman merupakan perpaduan

antara susunan genelis dengan lingkungannya,

sehingga rcspon terhadap lingkungan yang rendah

dapat flrenurunkan pertumbuhan, akibatnya

tanaman tersebut tumbuh rendah'

Komponen Hasil dan Produktivitas Padi

Cepat atau lambamya hnaman memasuki fase

generatif anlara lain dipargaruhi oleh keseirnbanga*

unsur hara yang terkandung dalamj aringan tanarnan'

Hal ini sesuai dengar: yang dikemukakan oleh Gra&rer

e t a 1., (l 99 l) da I a m S aen &l<k, (200 S) bahwa induksi

pembungaan dan pembuahan sangat dipengaruhi oleh

iaktor pasokan unsur hara dan translokasi hasil

fotosinlesis. Selain itu juga adanya pengaruh

lingkungan dan suhu serta faktor genetik tanaman'

Hasil penelitian yang telah dilaklkan oleh

Arumingtriyas, W. I- 2A14, menunjukkan bahwa

parggunaanbiourine yang diaplikasikan melalui daun

cenderung meningkatkan ' 
komponen

hasil, danhasil padi sawah' Aplikasi biourine dengan

75% - rcA%dosis pupukNPK meningkatkan hasil

22% - 34oA, dan hasil penelitian aplikasi biornine

melalui tanah menunjukkan bahwa dengan 100 %

dan 50 % dosis NPK meningkatkan 8% - 14% hasil'

Secara ekonomi aplikasi biourine lebih marguntungkan

dibandingkan perlakuan kontrol ( t 00 % dosis NPK)'

Pupuk biou:ine berpotensi untuk mereduksi

penggunaan Pupuk NPK sebesar 25 %'

Proses pembelahan sel tidak lepas dari aktivitas

fisiologi dalam tubuh tanaman yang dipengaruhi oleh

aclanya tN+ {lndot Asetic Aci\' IAA ialah ZPT

jenis auksin yang memberikan perkernbangan sel-sel

untuk perturnbuhan tanaman sehingga tanaman padi

tumbuh dengan baik. Perlakuan Biourine dengan

kombinasi pupuk anorganik mendapatkan hasil yang

tertinggi. Hasil tertinggi disebabkan karen4 sifat pupuk

*org*ik yung dapat menyediakan unsur hara dalam

bentr:k tenedia bagi tanamar! sehingga tanarnan dapat

dengan cepat mendapatkan uns$r hara yang

dituluftan. Pupuk organik menyediakan unsu: hara

dalam bentuk yang tidak temedia bagi tanaman, selain

itu pupuk organikmemiliki kandunga:r bahan organik

yang lebih banyak dari pada unsur hara'

Bahan organik dapat mensuplai unsur hara

yang dibutuhkan tanaman, hampir semuanya ada

tuit itnsut makro maupun miklo, tetapi dalam

jumlah yang kecil. Budiyanto Q\AD menyatakan
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bahwa mikroorganisme mempulyai fungsi sebagai

agen proses biokimia dalam pengubahan senyawa

oigunlt menjadi senyawa anorganik yang berasal

dari sisa lanaman dan hewan. Unsur hara yang

terdapat pada kompos kotoran sapi tidak dapa:

langsu::g diserap oleh tanaman karena pupuk

organik membutuhkan waktu untuk pelapukan

dengan tanah agar unsur hara dapal tersedia bagi

tanaman. Aplikasi Biourine dan kompos kotoran

sapi memberikan unsur hara dalam bentuk yang

sama.

Peaingkatan hasil aplikasi Siourine didukung

oleh Santosa (201t), dimana perlakuan pemberian

pupuk an organik (50%) yang dikombinasikan'
^dengan 

biourine mendapatkan hasil yang terbaik,

diduga karena unsurN yang terdap* pada biourine

dengan pupuk anorganik berbeda' Biourine

mengandung N dalam bentuk yang lidak tersedia

bagilanaman, membutuhkan proses mineralisasi

wtukdapat diserap oleh tanaman, sedangkan unsur

N yang terkandung pada urea terdapal dalam

bentuk tersedia sehingga bisa dapat diserap

langsung oleh tanaman dalam jumlah yang besar'
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PENUTUP

Manlaat biourine dapat mendorong dan

meningkatkan pembentukan klorofil daun dan

pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae'

sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis

tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat

meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman
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menjadi kokol dan kuat, meningka&an daya tahan

tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan

serangan patogen penyebab penyakit, merangsang

per$mbuhan cabang produksi, dan meningkatkan

pembentukan bunga dan bakal buah, serla
mengurangi gugurnya daun, bung4 dan bakal buah.

Biourine mangandung rnsur-unsur ham yang

dibutuhkan unluk pertumbuhan, perkembangan, dan

kesehatan tanaman. Unsur-unsur itr.r terdiri dari ni-
trogen (T',i), fosfor (P), dan kalium (K). Nitrog*t
digunakan unhrk pe(umbuhan tunas dan batang dan

daun. Fosfor (P) digunakan unfuk merangsang

pertumbuhan akar, buah, dan biji. Sementara kalium
(K) digunakan untuk me:ringkatkan ketahanan

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit

Aplikasi biouriae dapat meningkalkan

pertumblhan, komponen hasi1, dan hasil padi sawah.

Aplikasi biouri:re yarg dikombinasikan dengan 50%

- t00% dosis pupxk NPK meningka;kan hasil l5%
- 20Vo, dan dapat mengurangi penggunaan pupuk

NPK (an organik) sebesar 25-50 %.
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